TIPE FRASA ENDOSENTRIK APOSITIF
DALAM BAHASA INDONESIA:
SUATU PENDEKATAN SINTAKTIS
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1. Pengantar

rasa endosentrik adalah frasa yang
Fmempunyai distribusi yang sama de-
ngan unsurnya, baik semua maupun
salah satu unsurnya. Unsur-unsur tersebut
berkedudukan setara dan maknanya me-
ngacu pada referensi yang sama (Ramlan,
1987:155). Kemudian, yang dimaksud de-
ngan aposisi adalah kata, frasa, atau klausa
yang berfungsi memberikan keterangan
tambahan pada inti, tetapi merujuk pada re-
ferensi yang sama dengan disertai oleh
jeda atau tanda koma, baik disertai dengan
kata tugas kopula yaitu atau yakni maupun
tidak (Alwi etal, 1993:423-426). Ramlan
(1987:157) menjelaskan bahwa istilah apo-
sitif dalam frasa endosentrik apositif berarti
gelar atau keterangan yang ditambahkan
atau diselipkan, dan dapat diartikan sebagai
keterangan pengganti. Unsur-unsur pem-
bentuk frasa endosentrik apositif mempu-
nyai referensi yang sama dan dapat saling
menggantikan. Hal ini berarti bahwa kon-
struksi frasa endosentrik apositif terbentuk
dari dua unsur atau lebih. Untuk itu, unsur-
unsur pembentuknya secara otomatis mem-
punyai hubungan antarunsurnya, baik hu-
bungan posisi maupun hubungan makna.
Berdasarkan latar belakang di atas, ten-
tunya banyak hal yang dapat dikaji dan
diteliti tentang frasa dalam bahasa Indo-
nesia. Namun, untuk memfokuskan pem-
bahasan, pokok permasalahan yang disaji-
kan adalah bagaimanakah tipe frasa endo-

sentrik apositif dalam bahasa Indonesia?
Sesuai dengan permasalahan tersebut, tu-
juan penelitian ini adalah untuk mendeskrip-
sikan tipe frasa endosentrik apositif pada
konstruksi kalimat bahasa Indonesia. De-
ngan demikian, hasil penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan sumbangan pemikir-
an terhadap deskripsi tentang frasa endo-
sentrik apositif pada khususnya serta per-
kembangan ilmu bahasa Indonesia pada
umumnya.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Frasa Endosentrik Apositif

Menurut Ramlan (1987:151), frasa ada-
lah satuan gramatik yang terdiri atas dua
kata atau lebih yang tidak melampaui batas
fungsi unsur klausa. Batasan ini mengisya-
ratkan adanya konsep unsur dan konsep si-
fat dalam frasa. Kridalaksana (1988:98)
menjelaskan bahwa unsur frasa paling sedi-
kit dua kata. Konsep sifat yang dikemuka-
kan Ramlan, yaitu tidak melampaui batas
fungsi unsur klausa, pada hakikatnya juga
sama dengan konsep yang dikemukakan
oleh Kridalaksana, yaitu tidak predikatif.
Dari batasan frasa di atas dapat diketahui
ciri-ciri frasa, yaitu: (1) unsur frasa terdiri
atas dua kata atau lebih; dan (2) sifat frasa
tidak melampaui batas fungsi unsur klausa
atau hanya menempati satu fungsi unsur
klausa, yaitu subjek, predikat, objek, pe-
lengkap, atau keterangan. Dengan demi-
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kian, dapat disimpulkan bahwa frasa adalah
satuan bahasa yang berupa kelompok kata
yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi unsur klausa.

Berdasarkan konstruksinya, frasa dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu frasa endo-
sentrik dan frasa eksosentrik. Pada tulisan
ini hanya dipaparkan tentang frasa endo-
sentrik apositif. Menurut Ramlan (1987:
155), frasa endosentrik adalah frasa yang
mempunyai distribusi yang sama dengan
unsur-unsurmnya, baik semua maupun salah
satu dari unsumya. Hal ini dapat dilihat
pada contoh

(2) Bapak Ibu dimohon hadir tepat
wakiu.

Frasa bapak ibu masing-masing unsurmya
berkedudukan setara, yaitu berkedudukan
sebagai inti frasa. Dengan kata lain, tidak
ada salah satu unsur pun yang ke-
hadirannya bergantung pada unsur yang
lainnya sehingga masing-masing unsur ter-
sebut dapat berdiri sendiri dalam kalimat
menggantikan keseluruhan frasa bapak ibu;
unsur bapak maupun ibu dapat berdiri
sendii menggantikan  keseluruhan frasa
bapak ibu. Berbeda halnya dengan frasa
baju baru pada kalimat

(3) Ani memakai baju baru.

Frasa baju baru mempunyai distribusi yang
sama dengan salah satu unsumya, yaitu
nomina inti baju. Unsur baru bersifat me-
nerangkan inti sehingga tidak dapat berdiri
sendiri dalam kalimat menggantikan kese-
luruhan frasa.

Menurut Ramlan (1987:155), frasa en-
dosentrik dapat dibedakan menjadi tiga.

a. Frasa endosentrik koordinatif

Frasa endosentrik koordinatif adalah fra-
sa endosentrik yang unsur-unsumya
berkedudukan setara. Kesetaraan terse-
but dapat dibuktikan oleh kemungkinan-
nya dihubungkan dengan kata penghu-
bung dan atau atau (Ramlan 1987:155-
156). Misalnya,

(4) Ayah Ibu pergi ke Semarang.
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Frasa ayah ibu adalah frasa endosen-
trik koordinatif karena unsur-unsurnya
dapat dihubungkan dengan kata
penghubung dan atau atau. Untuk itu,
frasa ayah ibu dapat menjadi ayah dan
jbu atau ayah atau ibu. Unsur ayah
dan unsur jbu berkedudukan setara.
Masing-masing berkedudukan sebagai
inti.

b. Frasa endosentrik atributif

Frasa endosentrik atributif adalah frasa
endosentrik yang unsur-unsumya tidak
setara; hubungan antarunsurmnya bersifat
subordinatif sehingga tidak dapat dihu-
bungkan dengan kata penghubung dan
atau atau (Ramlan, 1987:156). Unsur
yang berdistribusi sama dengan keselu-
ruhan frasa disebut inti sedangkan un-
sur yang berfungsi menjelaskan inti di-
sebut atribut. Frasa baju baru di atas,
unsur baju merupakan unsur inti, se-
dangkan unsur baru merupakan unsur
atribut. Kedua unsur tersebut tidak da-
pat dihubungkan dengan kata penghu-
bung dan atau atau karena unsur-unsur
itu tidak setara. Karena unsur baju me-
rupakan unsur inti, unsur tersebut dapat
menggantikan keseluruhan frasa. Unsur
baru sebagai atribut tidak dapat meng-
gantikan keseluruhan frasa.

c. Frasa endosentrik apositif
Menurut Ramlan (1987:151-157), frasa
endosentrik apositif unsur-unsurmya ti-
dak dapat dihubungkan dengan kata
penghubung dan atau atau, serta unsur
yang satu sama dengan unsur yang
lainnya. Misalnya,

(5) Ahmad, anak Pak Sastro, sedang
belajar.

Pada contoh ini, Ahmad merupakan
unsur pusat sedangkan anak Pak Sastro
merupakan unsur aposisi. Contoh lain-
nya: Yogya, kota pelajar;, Indonesia, ta-
nah airku; Bapak Suharto, presiden RI;
Ahmad teman kanibku. Kridalaksana
(1988:98) menyatakan bahwa frasa apo-
sitif adalah frasa endosentris berinduk
banyak yang komponen-komponennya
menunjuk pada referensi yang sama
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dalam alam di luar bahasa. Menurut
Kridalaksana (1988: 98), pola frasa
apositif adalah sebagai berikut.

(a) FN apositif

(N2 + N3)x
Nix+ { }

Contoh:
(6) Ani, anak kakak
(7) Ahmad, orang ini

(b) FN apositif

(N2 + Dem)x

N1x + yang + bukan + N2x

Contoh:

(8) Rendra yang dramawan

(9) Rano Kamo yang bintang sinetron

Vix
c. FV apositif +
Alx

Contoh:

ingkar + V2x

ungkapan perbaikan/ + V2x
pengukuhan  A2x

(10) Rakyat menangis-bukan, menjent karena derita yang tak tertahankan itu.
(11) Istrimu sekarang kurus - eh, mungkin lebih baik, langsing.

Selanjutnya, Kridalaksana (1994) me-
nyatakan bahwa kelas komponen menen-
tukan kelas frasa apositif. Kelas-kelas frasa
yang apositif ini, yaitu: (1) frasa verbal apo-
sitif, (2) frasa adjektival apositif, (3) frasa
nominal apositif, (4) frasa pronominal aposi-
tif, dan (5) frasa numeralia apositif. Kemu-
dian, Parera (1993:33) berpendapat bahwa
frasa endosentrik koordinatif dibedakan ber-
dasarkan tipe-tipenya, yaitu konstruksi pe-
nambahan (auditif), konstruksi pengga-
bungan, konstruksi pemisah (disjungtif)
atau pilihan (alternatif), serta konstruksi per-
walian (apositif). Konstruksi apositif menu-
rut Parera merupakan konstruksi endosen-
tris dan dapat dianggap sebagai konstruksi
atributif yang sulit dicari pusat konstruksi-
nya. Misalnya,

(12) Presiden Mahmud,;

(13) Profesor James;

(14) Nurhayati, adik Darusman;

(15) Yogya, ibukota daerah istimewa.
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Berdasarkan batasan frasa endosentrik
apositif dari beberapa para linguis di atas
dapat disimpulkan bahwa frasa endosentrik
apositif adalah frasa endosentrik yang
unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan
dengan kata penghubung dan atau atau
yang secara semantis kedudukan unsur
yang satu sama dengan unsur yang lain
sehingga unsur-unsur tersebut dapat saling
menggantikan.

2.2 Hubungan Atributif Frasa

Hubungan atributif ditandai oleh subordi-
nator yang. Ada dua macam hubungan
atributif : (a) restriktif (b) takrestriktif. Kiausa
yang dihasilkan sering pula disebut ‘klausa
relatif dengan kedua macam hubungan di
atas.

2.2.1 Hubungan Atributif Restriktif

Dalam hubungan seperti ini, klausa rela-
tif mewatasi makna dari nomina yang dite-
rangkannya. Dengan kata lain, bila ada
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suatu nomina yang mendapat keterangan
tambahan yang berupa klausa relatif-res-
triktif, klausa itu merupakan bagian integral
dari nomina yang diterangkannya. Dalam
hal penulisannya periu diperhatikan benar
bahwa klausa relatif macam ini tidak diba-
tasi oleh tanda koma, baik di muka maupun
di belakangnya. Perhatikan contoh berikut.

(16) Pamannya yang tinggal di Bogor me-
ninggal kemarin.

(17) Para pedagang yang menunggak lebih
dari 35 miliar rupiah akan dicekal.

Pada kalimat (16) tampak bahwa klausa
relatif yang tinggal di Bogor, yang tidak ditu-
lis di antara dua tanda koma, mewatasi
makna kata pamannya. Artinya, si pembi-
cara mempunyai beberapa paman; yang
meninggal kemarin adalah yang tinggal di
Bogor. Pada kalimat (17) tidak semua pe-
dagang kena cekal, hanya yang menung-
gak lebih dari 35 miliar rupiahlah yang dice-
kal meninggalkan Indonesia.

2.2.2 Hubungan Atributif Takrestriktif

Berbeda dengan klausa yang restriktif,
klausa subordinatif yang takrestriktif hanya-
lah memberikan sekadar tambahan infor-
masi pada nomina yang diterangkannya.
Jadi, ia tidak mewatasi nomina yang men-
dahuluinya. Karena itu, dalam penulisan-
nya, klausa ini diapit oleh dua tanda koma.
Perhatikan contoh berikut.

(18) Istri saya yang tinggal di Bogor me-
ninggal kemarin.

(19) Istri saya, yang tinggal di Bogor, me-
ninggal kemarin.

Klausa relatif yang tinggal di Bogor pada
(18) tidak diapit oleh tanda koma, sedang-
kan pada (19) diapit oleh dua tanda baca
ini. Makna dari kedua kalimat itu pun ber-
beda. Kalimat (18) menyiratkan bahwa si
pembicara mempunyai lebih dari satu istri
dan yang meninggal adalah istri yang ting-
gal di Bogor, Sebaliknya, dengan klausa re-
latif yang takrestriktif, kalimat (19) menya-
takan bahwa istrinya hanya satu. Klausa
yang tinggal di Bogor hanya sekadar mem-
berikan keterangan tambahan di mana is-
trinya tinggal.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kua-
iitatif yang menggunakan metode deskriptif.
Sifat kualitatif penelitian ini mengarah pada
kedalaman pembahasan permasalahan
tentang tipe frasa endosentrik apositif de-
ngan kerangka teori struktural. Kemudian,
dalam upaya memecahkan masalah pene-
litian ini, ada tiga tahap pembahasan yaitu:
(1) penyediaan data, (2) penganalisisan
data, dan (3) penyajian hasil analisis data
(Sudaryanto, 1993:5).

Data dalam penelitian ini adalah frasa-
frasa yang tergolong dalam frasa endosen-
trik apositif bahasa Indonesia beserta kon-
teks kalimatnya. Data tersebut digali dari
sumber tertulis yang berupa teks. Teks ter-
sebut dipilih secara acak (sampling) dengan
pertimbangan (1) teks tersebut berbahasa
Indonesia baku, (2) teks itu menggambar-
kan pemakaian bahasa sekarang, serta (3)
teks berupa surat kabar dan tabloid. Sum-
ber data tertulis tersebut, yaitu Suara Mer-
deka (SM), Jawa Pos (JP), Bintang Indone-
sia (Bl), serta Majalah Film (MF) yang terbit
tahun 1997. Sumber data ini dikumpulkan
dengan cara pencatatan konstruksi frasa
endosentrik apositif beserta konteks kali-
matnya pada kartu data atau korpus data.

Kemudian, data yang terkumpul itu di-
analisis secara sintaktis, yaitu analisis tipe
frasa endosentrik apositif untuk melihat po-
la konstruksi frasa endosentrik apositif. Se-
belum menentukan jenis tipe konstruksi fra-
sa endosentrik apositif terlebih dahulu
ditentukan unsur inti dan unsur aposisinya.
Penentuan unsur inti dan unsur aposisi
didasarkan pada letaknya. Sesuai dengan
kaidah hukum DM, Behagel I, serta ciri-ciri
aposisi yang selalu dibatasi oleh jeda atau
tanda koma. Unsur yang terletak di depan
jeda atau tanda koma merupakan unsur inti
sedangkan unsur yang terietak di belakang
atau diapit jeda atau tanda koma merupa-
kan unsur aposisi. Setelah unsur inti dan
unsur aposisi diketahui, berikutnya ditentu-
kan jenis pola konstruksinya. Jenis pola
konstruksi frasa endosentrik apositif dida-
sarkan pada jenis satuan bahasa dan kate-
gori satuan bahasa tersebut yang mendu-
duki unsur inti dan unsur aposisi. Selan-
jutnya, menentukan apakah unsur inti atau
unsur aposisi tersebut berupa satuan kata,
frasa, atau satuan klausa.
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Selanjutnya, penyajian hasil analisis da-
ta dapat melahirkan adanya suatu kaidah.
Penyajian analisis data ini dilakukan secara
formal dan nonformal (Sudaryanto, 1993:
145).

4. Tipe Frasa Endosentrik Apositif dan
Distribusinya dalam Konstruksi
Kalimat Bahasa Indonesia

Dari analisis data dapat diperoleh infor-
masi bahwa suatu frasa termasuk dalam
frasa endosentrik apositif apabila unsur-
unsurnya mempunyai kedudukan setingkat
dan maknanya mengacu pada referensi
yang sama. Hal itu dapat dilihat pada ka-
limat berikut ini.

(01) Budi Prakoso (40) bekas suami aktris
kondang Yeni Rachman ditangkap
satserse unit harta benda Polda Metro
Jaya. (SM 4 September 1997:XX).

Pada kalimat (01), frasa Budi Prakoso
(40) bekas suami aktris kondang Yeni
Rachman merupakan frasa endosentrik
apositif mengingat unsur-unsumya mempu-
nyai kedudukan setara, serta maknanya
mengacu pada referen yang sama. Frasa
endosentrik apositif pada kalimat (01) terle-
tak pada awal kalimat. Perlu dibahas di sini
apakah frasa endosentrik apositif selalu
mempunyai distribusi pada awal kalimat
atau mempunyai kemungkinan terletak pa-
da tempat lain dalam kalimat. Untuk me-
ngetahui kemungkinan tersebut, dapat dili-
hat pemakaiannya pada kalimat berikut ini.

(02) Saat pencarian itu, Clarita menemukan
wanita yang mempunyai nama sama
dengan ibunya, Rosiana. (Bl Minggu Il
November 1997:14).

(03) Sementara itu Kwik Kian Gie, tokoh
PDI pendukung Megawati Soekamno
Putni mengatakan kubunya tetap kebe-
ratan atas caleg PDI pimpinan Sur-
yadi. (JP 21 Januari 1997:1).

(04) Siti, istn Sla, gemetar ketika diperte-
mukan dengan suaminya, Sla (MF 24
Desember 1997:4).

Pada kalimat (02) frasa endosentrik
apositif ibunya, Rosiana terletak pada akhir
kalimat, dalam kalimat (03) frasa Kwik Kian
Gie, Tokoh PDI pendukung Megawati Soe-
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kamo Putri terletak pada tengah kalimat,
sedangkan dalam kalimat (04) terdapat dua
frasa endosentrik apositif yaitu Siti, istri Sla
dan suaminya Sla, masing-masing berada
pada awal kalimat dan akhir kalimat. Ber-
dasarkan analisis data di atas dapat dika-
takan bahwa frasa endosentrik apositif se-
lain mempunyai distribusi pada awal kali-
mat, juga mempunyai distribusi pada te-
ngah dan pada akhir kalimat.

Selain itu, hasil analisis data menunjuk-
kan bahwa tipe frase endosentrik apositif
dapat dilihat dari satuan bahasa yang men-
duduki unsur inti dan unsur aposisi yang
tidak hanya berupa kata, melainkan dapat
berupa frasa dan klausa. Kemudian, dilihat
dari satuan bahasa yang menduduki unsur
inti dan unsur aposisi, tipe frasa endosentrik
apositif dapat dikelompokkan menjadi sem-
bilan macam. Berikut ini contoh frasa endo-
sentrik apositif berdasarkan pemerian tipe-
tipenya serta distribusinya dalam kalimat.

(1) Kata + Kata

Frasa endosentrik aposistif yang unsur
inti maupun unsur aposisinya berupa sa-
tuan kata dapat dilihat dalam pemakaian
kalimat-kalimat berikut ini.

(05) Mickey, suaminya punya perangai ga-
lak dan suka main tangan. (SM 4
Agustus 1997:XVIII).

(06) Dewi menjelaskan masalah yang diha-
dapi Desi pada Harmy, suaminya
(Bl Minggu | Desember 1997:6).

(07) Sayang, niatnya dicegah Budi, atasan-
nya. (Bl Minggu Il Februari 1897:12).

Pada kalimat (05), (06), dan (07), untuk
Mickey, suaminya; Hari, suaminya; dan Bu-
di, atasannya merupakan frasa endosentrik
apositif yang kedua unsurmmya berupa sa-
tuan kata. Pada kalimat (05), frasa endo-
sentrik apositif tersebut berdistribusi pada
awal kalimat, sedangkan pada kalimat (06),
frasa endosentrik tersebut berdistribusi
pada tengah kalimat dan pada kalimat (07),
frasa endosentrik tersebut berdistribusi pa-
da akhir kalimat. Jadi, frasa endosentrik
apositif yang unsur inti maupun unsur apo-
sisinya berupa satuan kata, dapat berdis-
tribusi pada awal, tengah, dan pada akhir
kalimat.
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(2) Kata + Frasa

Frasa endosentrik apositif yang unsur
intinya berupa kata dan unsur aposisinya
berupa frasa dapat dilihat dalam pemakaian
kalimat berikut ini.

(08) Zaid Barmansyah, vokalis Flowers, se-
lalu punya istilah khusus yang mele-
dakkan tawa. (Bl Minggu Il April 1997:
5).

(09) Beberapa saat kemudian muncul mobil
yang ditumpangi Dina, menantu Pak
Yusuf besama kekasih barunya. (Bl
Minggu Il November 1997:12).

(10) Amelia dipaksa Ronald datang ke se-
buah hotel untuk membicarakan Kiki,
anak Amelia. (Bl Minggu [l Desember
1997.6).

Pada kalimat (08), unsur Zaid Barman-
syah, vokalis Flowers merupakan frasa en-
dosentrik apositif yang terletak pada awal
kalimat, sedangkan pada kalimat (09), un-
sur Dina, menantu Pak Yusuf merupakan
frasa endosentrik apositif yang terletak pa-
da tengah kalimat. Pada kalimat (10), unsur
Kiki, anak Amelia merupakan frasa endo-
sentrik apositif yang terletak pada akhir ka-
limat. Jadi, frasa endosentrik apositif yang
unsur intinya kata dan unsur aposisinya
frasa dapat berdistribusi pada awal, tengah,
dan akhir kalimat.

(3) Kata + Klausa

Frasa endosentrik apositif yang unsur
intinya berupa frasa dan unsur aposisinya
berupa klausa dapat dilihat dalam pema-
kaian kalimat berikut.

(11) Johan Alen, aktris yang masih teriihat
cantik dan bertubuh sintal, di usianya
yang ke-40 tahun ini merasa bangga
bisa main bareng dengan aktor tenar
seperti John Travolta dan Nicolas
Cage dalam Face Off. (MF 10-23
Januari 1997:9).

(12) Gomes memecat Asprilla gara-gara tak
disiplin, yakni meninggalkan tempat la-
tihan sehari setelah Kolombia kalah 0
—1 dari Rumania. (JP 19 Juni 1997:9).

(13) Untuk menghindari fotografer free-
lance paparazzi, dia sering dijemput
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supir Charles ke Highgrove, tempat dia
mengajar Moly pemburunya yang ber-
tindak sebagai tuan rumah pada
pesta-pesta makan malamnya. (SM 4
Agustus 1997:XII).

Pada kalimat (11), unsur Johan Alen,
aktris yang masih terlihat cantik dan
bertubuh sintal merupakan pembentuk
frasa endosentrik apositif yang berupa kata
+ klausa yang terletak pada awal kalimat.
Pada kalimat (12) unsur tak disiplin, yakni
meninggalkan tempat latihan merupakan
pembentuk frasa endosentrik apositif yang
berupa kata + klausa yang terletak di te-
ngah kalimat. Kemudian pada kalimat (13),
unsur Highgrove, tempat dia mengajar Moly
pemburunya yang bertindak sebagai tuan
rumah pada pesta-pesta makan malamnya
merupakan pembentuk frasa endosentrik
apositif yang berupa kata + klausa yang
terletak di akhir kalimat. Pada kalimat (11),
(12), dan (13) unsur klausa tersebut meru-
pakan klausa relatif. Jadi, frasa endosentrik
yang unsur intinya kata dan unsur aposisi-
nya klausa dapat berdistribusi pada awal,
tengah, dan akhir kalimat.

(4) Frasa + Kata

Frasa endosentrik aposistif, yang unsur
intinya berupa frasa dan unsur aposisinya
berupa kata, dapat dilihat pemakaiannya
dalam kalimat berikut.

(14) Pakar Politik, Arbi Sanit, justru melihat
keputusan Pengadilan Tinggi tersebut
adalah objektif dan berani (SM 4
Agustus 1997:1).

(15) Tabloid-tabloid Inggris- melelahkan
Diana Princes of Wales, dan hubung-
annya dengan kamera pers dan war-
tawan favorit seperti si ganteng, Ri-
chard Kay dari Dailly Mail. (SM 4
Agustus 1997:XIlI).

(16) Itu memang cuma terjadi di film ter-
barunya, Junior. (Bl Minggu Ill Desem-
ber 1997:11).

Pada kalimat (14), Pakar Politik, Arbi
Sanit merupakan pembentuk frasa endo-
sentrik apositif yang berupa frasa + kata
yang terletak pada awal kalimat. Kemudian,
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pada kalimat (15), si ganteng, Richard Kay
merupakan pembentuk frasa endosentrik
apositif yang berupa frasa + kata yang terle-
tak pada tengah kalimat. Pada kalimat (16),
film terbarunya, Junior merupakan pem-
bentuk frasa endosentrik apositif yang be-
rupa frasa + kata yang terletak pada akhir
kalimat. Unsur kata yang membentuk frasa
endosentrik apositif pada kalimat (14), (15),
dan (16) berupa nama orang dan judul film.
Jadi, frasa endosentrik yang unsur intinya
frasa dan unsur aposisinya kata dapat
berdistribusi pada awal, tengah, dan akhir
kalimat.

(6) Frasa + Frasa

Frasa endosentrik aposistif, baik unsur
intinya maupun unsur aposisinya berupa
satuan frasa, dapat dilihat pemakaiannya
dalam kalimat berikut.

(17) Kedua buah hati mereka itu, Amir dan
Adin memang hidup dari musik. (Bl
Minggu Il April 1997:1).

(18) Kini kedua negara, Jerman dan Iran,
bersiap-siap saling menerkam di stadi-
on Lamossan, Montpellir, Jumat dini
hari WIB (26/2Z). (Bl Minggu | 23 Juni
1997:22).

(19) Di rumah itu sekarang masih ada Haji
Solihin, suami Hajah Titi serta kedua
putrinya, Nyai Sophiah dan Endeh. (Bl
Minggu Il April 1997:V1)

Pada kalimat (17), unsur kedua buah
hati mereka itu, Amir dan Adin merupakan
pembentuk frasa endosentrik apositif yang
unsur inti dan unsur aposisinya berupa fra-
sa yang terletak pada awal kalimat. Pada
kalimat (18), kedua negara, Jerman dan
Iran merupakan pembentuk frasa endosen-
trik apositif yang berupa frasa + frasa yang
terletak pada tengah kalimat. Kemudian,
pada kalimat (19), kedua putrinya, Nyai So-
phiah dan Endeh merupakan pembentuk
frasa endosentrik apositif yang berupa frasa
+ frasa yang terletak pada akhir kalimat.

(6) Frasa + Klausa

Frasa endosentrik apositif, yang unsur
intinya berupa frasa dan unsur aposisinya
berupa klausa relatif, dapat dilihat pemakai-
annya dalam kalimat berikut.
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(20) Sutradara beken, penggarap Rainman,
Bugsyi dan Disclosure ini mengaku se-
dang mengganggu. (MF. 16-29 Mei
1997: 25)

(21) Ya, ini paling tidak menurut Suhu Kwan
Lukito, paranormal yang kerap sukses
meramal hasil pertandingan sepak
bola tingkat dunia pekan lalu (JP 23
Juni 1997:1).

(22) Ratih bertemu Lidia dan Tamara, te-
man kuliahnya yang sedang melapor-
kan kasus penjambretan (Bl Minggu i
Februari 1997:8).

Pada kalimat (20), unsur sutradara be-
ken, penggarap Rainman, Bugsyi dan Dis-
closure merupakan pembentuk frasa endo-
sentrik apositif yang berupa frasa + klausa
yang terletak pada awal kalimat. Kemudian,
pada kalimat (21), unsur Suhu Kwan Lukito,
paranormal yang kerap sukses meramal
hasil pertandingan sepak bola tingkat dunia
merupakan pembentuk frasa endosentrik
apositif yang berupa frasa + klausa yang
terletak pada tengah kalimat. Pada kalimat
(22), Lidia dan Tamara, teman kuliahnya
yang sedang melaporkan kasus penjam-
bretan merupakan pembentuk frasa endo-
sentrik apositif yang terletak pada akhir
kalimat yang berupa frasa + klausa. Unsur
klausa pada kalimat (20), (21), dan (22) me-
rupakan klausa relatif. Jadi, frasa endo-
sentrik apositif yang unsur intinya frasa dan
unsur apositifnya klausa (klausa relatif) da-
pat berdistribusi pada awal, tengah, dan
akhir kalimat.

(7) Klausa + Kata

Frasa endosentrik apositif, yang unsur
intinya berupa klausa dan unsur aposisinya
berupa kata, dapat dilihat pemakaiannya
dalam kalimat berikut.

(23) Sang pelaku sosok detektif partikelir
yang bisa serius dan kocak itu, Pierce
Brosnan, sekarang ketiban sampur
untuk menjadi spion andalan Inggris
James Bond. (MF 12-25 Juli 1997:39).

(24) tapi Eky sering mendapatkan penon-
ton khusus dengan hadimya sang pa-
car, Henny di pelatnas Cipayung. (BI
Minggu 1 Januari 1997:11).
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(25) la pun jatuh cinta pada Thang Phei,
bintang film Hongkong, yang terus me-
rayunya. (Bl Minggu Il Mei 1997:11).

Kalimat (23), (24), dan (25) unsur pem-
bentuk frasa endosentrik apositifnya berupa
klausa + kata. Pada kalimat (23), sang
pelaku sosok detektif partikelir yang bisa
serius dan kocak itu, Pierce Brosnan meru-
pakan unsur pembentuk frasa endosentrik
apositif yang terletak pada awal kalimat.
Kemudian, pada kalimat (24), penonton
khusus dengan hadimya sang pacar, Hen-
ny merupakan pembentuk frasa endosentrik
apositif yang terletak pada tengah kalimat.
Pada kalimat (25), Thang Phei, bintang film
Hongkong, yang terus merayunya meru-
pakan pembentuk frasa endosentrik apositif
yang terletak pada akhir kalimat. Jadi, frasa
endosentrik yang unsur intinya klausa dan
unsur aposisinya kata dapat berdistribusi
pada awal, tengah, dan akhir kalimat.

(8) Klausa + Frasa

Frasa endosentrik apositif, yang unsur
intinya berupa klausa dan unsur aposisinya
berupa frasa, dapat dilihat pemakaiannya
dalam kalimat berikut.

(26) Dua aktor muda yang baru, ganteng
dan potensial untuk jadi idola komer-
sial: Shunil Shetty dan Saif Ali Khan,
dipertemukan sutradara Deepak Shi-
valasani dalam film baru. (MF 10 — 23
Januari 1997:27).

(27) Ingat penampilan berani yang ditampil-
kan kiper Columbia bemomor pung-
gung 22, si tampan Farid Mondrogan
saat timnya kalah 0 —1 dari Rumania
Senin lalu. (JP 19 Juni 1997:7).

(28) la malah diperkuat oleh empat kolum-
nis tamu di tanah air, Rano "Si Doel"
Kamo, Anatoly Polosin, Judo Hardi-
yanto, dan Jopie de Fretes. (Bl Minggu
| November 1997:6).

Pada kalimat (26), unsur dua aktor
muda yang baru, ganteng dan potensial
untuk jadi idola komersial: Shunil Shetty
dan Saif Ali Khan merupakan pembentuk
frasa endosentrik apositif yang unsur intinya
berupa klausa dan unsur aposisinya berupa
frasa yang terletak pada awal kalimat.
Kemudian, pada kalimat (27), unsur kiper
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Columbia bemomor punggung 22, si tam-
pan Farid Mondrogan merupakan pemben-
tuk frasa endosentrik apositif yang unsur
intinya berupa klausa dan unsur aposisinya
berupa frasa yang terletak pada tengah
kalimat. Pada kalimat (28), empat kolumnis
tamu di tanah air, Rano "Si Doel" Kamo,
Anatoly Polosin, Judo Hardiyanto, dan Jo-
pie de Fretes merupakan unsur pembentuk
frasa endosentrik apositif yang terletak
pada akhir kalimat yang berupa klausa +
frasa. Jadi, frasa endosentrik apositif yang
unsur intinya klausa dan unsur apositifnya
frasa dapat berdistribusi pada awal, tengah,
dan akhir kalimat.

(9) Klausa + Klausa

Frasa endosentrik aposistif yang baik
unsur intinya maupun unsur aposisinya be-
rupa satuan klausa, dapat dilihat pemakai-
annya dalam kalimat berikut.

(29) Salah seorang rekan wartawan yang
tinggal di Semarang, yang istrinya te-
ngah hamil tua, sudah menyiapkan
nama-nama keren untuk si jabang
bayi. ( Bl Minggu Il Juni 1997:IX).

(30) Bintang film terkenal ltalia, Sophia Lo-
ren, mengaku dia memberi perhatian
khusus saat striker kalem milik Italia,
yang melakukan tendangan pinalti ke
gawang Chili itu menyelamatkan tim
Spaghetti dari kekalahan. (MF 16-29
Juni 1997:25).

Kalimat (29) dan (30) merupakan frasa
endosentrik aposistif yang unsur inti dan
aposisinya berupa klausa. Unsur klausa
tersebut merupakan klausa relatif. Pada
kalimat (29), unsur salah seorang rekan
wartawan yang tinggal di Semarang, yang
istrinya tengah hamil tua merupakan frasa
endosentrik apositif yang terletak pada awal
kalimat, sedangkan pada kalimat (30),
unsur striker kalem milik ltalia, yang mela-
kukan tendangan pinalti ke gawang Chili
merupakan unsur pembentuk frasa endo-
sentrik apositif yang berupa klausa + klausa
yang terletak pada tengah kalimat. Frasa
endosentrik apositif ini sangat jarang digu-
nakan atau improduktif. Hal ini disebabkan
tuturan yang dihasilkan menjadi terlalu pan-
jang.
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Pada umunya, frasa endosentrik apositif
terdiri atas dua unsur. Namun, dalam baha-
sa tulis dapat pula dijumpai frasa endosen-
trik apositif yang terdiri atas tiga unsur.
Berdasarkan hasil analisis penelitian, frasa
endosentrik apositif yang terdiri atas tiga
unsur ada tiga macam tipe, vaitu terdiri atas
(1) kata + kata + frasa, (2) kata + kata +
klausa, dan (3) frasa + frasa + klausa. Kali-
mat yang mengandung frasa endosentrik
apositif yang terdiri atas tiga unsur yaitu
sebagai berikut.

1. Yang berunsur kata + kata + frasa

(31) Pamannya, Roger, mantan aktor dan
penulis skenario, yang mendorongnya
menjajal dunia model pada umur 8
tahun. (Bl Minggu Il Mei 1997:11).

2. Yang berunsur kata + kata + klausa.

(32) Darah ibunya, Emilia Contesa, penya-
nyi berjulukan Singa Panggung dari
Banyuwangi itu, tentu saja tertitis pa-
danya. (SM 12 Desember 1997:XlI).

3. Yang berunsur frasa + frasa + klausa.

(35) Seorang pria bermarga Ni, berusia 60
tahun, yang juga seorang football-mad
sejak kanak-kanak, mendadak menga-
lami serangan jantung saat Christope
Dugarry membuat gol pertama buat
Perancis 12 Juni lalu. (MF 16-29 Juni
1997:25).

6. Penutup

Dari paparan tentang “Tipe Frasa Endo-
sentrik Apositif dalam Bahasa Indonesia:
Suatu Kajian Sintaktis® di atas dapat di-
simpulkan sebagai berikut.

Pertama, dilihat dari satuan bahasa
yang menduduki unsur inti dan unsur aposi-
si, tipe frasa endosentrik apositif dalam ba-
hasa Indonesia dapat dikategorikan men-
jadi sembilan macam, yaitu: (1) kata + kata,
(2) kata + frasa, (3) kata + klausa, (4) frasa
+ kata, (5) frasa + frasa, (6) frasa + klausa ,
(7) klausa + kata , (8) klausa + frasa, dan
(9) klausa + klausa. Kedua, tipe frasa
endosenrik apositif tersebut berdistribusi
pada awal, tengah, dan akhir kalimat, ke-
cuali yang berkonstruksi klausa + klausa
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berdistribusi pada awal dan tengah kalimat
saja. Ketiga, terdapat tiga tipe frasa endo-
sentrik apositif yang terdiri atas tiga unsur,
yaitu: (1) kata + kata + frasa; (2) kata + kata
+ klausa, (3) frasa + frasa + klausa.

Dari simpulan di atas disarankan bahwa
dalam menganalisis tipe frasa endosentrik
apositif dalam bahasa Indonesia hendaknya
tidak dilakukan secara lepas-lepas, tetapi
dalam konteks pemakaiannya dalam kali-
mat. Selain itu, diharapkan penelitian ini da-
pat dijadikan sebagai model untuk pe-
nelitian-penelitian iimu bahasa Indonesia
dengan menggunakan pendekatan yang
berbeda sehingga dapat diperoleh deskripsi
secara kritis dan mendalam. Untuk itu,
masih terbuka lebar kesempatan untuk
dikaji lagi.
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